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KAJIAN KRITISPERUBAHAN PARADIGMA
PENDIDIKAN ANAK USIA DINI BERORIENTAS
PERUBAHAN SOSIAL BUDAYA

ANIK LESTARININGRUM?!
DEMA YULIANTO?

UNIVERSITASNUSANTARA PGRI KEDIRI
JI. K.H Achmad Dahlan No.76 M ojoroto Kediri
wwwidnar ko@yahoo.co.id
dema.yulianto@gmail.com

Abstrak: Pendidikan merupakan hal yang terpenting dan utama dalam kehidupan kita. Semua orang berhak
mendapatkan pendidikan, dimana dalam hal ini telah tercantum dalam pasal 31 UUD 1945. Pendidikan anak
usia dini merupakan pendidikan yang paling mendasar menempati posisi yang sangat strategis dalam
pengembangan sumber daya manusia. Masa usia dini merupakan periode emas (golden age) bagi perkembangan
anak untuk memperoleh proses pendidikan. Pendidikan dan kehidupan adalah suatu yang dinamis, dengan
demikian setiap kehidupan dan proses pendidikan akan senantiasa mengalami perubahan dan pada konteks
manusia, maka manusiapun juga akan mengalami perubahan, baik ia sebaga individu maupun
masyarakat.pendidikan menjadi instrument kekuatan sosial masyarakat untuk mengembangkan sistem
pembinaan masyarakat yang relevan dengan tuntutan zaman abad globalisasi. Dunia pendidikan anak usia dini
juga perlu untuk membekali diri dengan pembelgjaran yang dapat memproduk manusia sesuai dengan atmosfer
global. Atmosfer global dalam perubahan tentunya diharapkan tidak meninggalkan kultur budaya masyarakat
Negara Indonesiaitu sendiri sebagai suatu ciri khas bangsa.

Kata kunci: paradigma, pendidikan anak usia dini, sosial budaya

Abstrac: Education is the most important thing in our lives and major. Everyone has the right to education,
which in this case has been listed in Chapter 31 in the UUD 1945. The Early Childhood Education is the most
basic education occupies a very strategic position in the development of human resources. The period of early
childhood is the golden age for the development of children to obtain education process. Education and lifeis a
dynamic, therefore each life and education process will be constantly changing and the human context, the
human being will also undergo a change, both as individuals and society. Education as an instrument of social
power of the community to develop a system of community development Ages relevant to the demands of
globalization. Early Childhood Education also need to equip themselves with human learning can produce
according to the global atmosphere. Global atmospheric changes would be expected not to leave the Sate
Indonesian culture, society itself as a characteristic of a nation.

Keywords: paradigm, early childhood education, socio-cultural

1 Dosen Prodi PG-PAUD Universitas Nusantara PGRI Kediri
2 Dosen Prodi PG-PAUD Universitas Nusantara PGRI Kediri
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PENDAHULUAN

Anak usia dini yang sehat dan cerdas
merupakan aset bangsa di masa depan.
Pendidikan merupakan ha yang terpenting
dan utama dalam kehidupan kita. Semua
orang berhak mendapatkan pendidikan,
dimana dalam hal ini telah tercantum dalam
pasal 31 UUD 1945. Oleh karena itu, tidak
ada seorang pun yang dapat menghalangi
kita untuk menempuh pendidikan yang
setinggi-tingginya. Banyak pendapat dari
para ahli filsafat, tentang arti dari pendidikan
itu. Tetapi secara garis besar pendidikan
adalah usaha sadar untuk mengembangkan
kepribadian dan kemampuan di dalam dan di
luar sekolah dan berlangsung seumur hidup.
Pendidikan yang kita terima tidak hanya
tetapi
pendidikan in-formal, dan pendidikan non-

pendidikan formal sgja, juga
formal.

Masa usia dini merupakan periode
emas (golden age) bagi perkembangan anak
untuk  memperoleh proses pendidikan.
Periode ini adalah tahun-tahun berharga bagi
seorang anak untuk mengenali berbagai
macam fakta di lingkungannya sebagai
terhadap

kepribadian, psikomotor, kognitif maupun

stimulans perkembangan

sosianya. Berdasarkan hasil  penelitian,
sekitar 50% kapabilitas kecerdasan orang
dewasa telah terjadi ketika anak berumur 4
tahun, 80% telah terjadi ketika berumur 8
tahun, dan mencapai titik kulminas ketika
anak berumur sekitar 18 tahun (Direktorat
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PAUD, 2004). Ha ini berarti bahwa
perkembangan yang terjadi dalam kurun
waktu 4 tahun pertama sama besarnya
dengan perkembangan yang terjadi pada
kurun waktu 14 tahun berikutnya. Sehingga
periode emas ini merupakan periode kritis
bagi anak, dimana perkembangan yang
diperoleh  pada
berpengaruh terhadap perkembangan periode

periode ini  sangat
berikutnya hingga masa dewasa. Sementara
masa emas ini hanya datang sekali, sehingga
apabila terlewat berarti habislah peluangnya.
Untuk itu pendidikan untuk usia dini dalam
bentuk pemberian rangsangan-rangsangan
(stimulasi) dari lingkungan terdekat sangat
diperlukan untuk mengoptimalkan
kemampuan anak.

Pendidikan seiring dengan
keberadaan bahkan  dalam

masyarakat pendidikan ikurt andil dalam

lahir

manusia,

menyumbangkan proses-proses perubahan
daam pilar-pilar penyangga masyarakat.
Sebagai suatu sistem pengetahuan dan
gagasan, kehidupan yang dimiliki suatu
masyarakat merupakan kekuatan yang tidak
tampak (invisible power), yang mampu
menggiring dan mengarahan manusia
pendukung kebudayaan itu untuk bersikap
dan berperilaku sesuai pengetahuan dan
gagasan yang menjadi
tersebut, baik di bidang ekonomi, socia,

milik masyarakat

politik dan terkusus pada bidang pendidikan.

Di ea oglobalsas ini, ilmu

pengetahuan dan teknologi berkembang
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sedemikian pesat. Ekonomi  mengalami
pasang surut berganti-ganti sulit diprediksi.
Kontelas kekuasaan politik juga berubah-
ubah. Kita sudah tidak lagi hidup dengan
anggapan lama yaitu tentang dunia yang
teratur dan harmonis, melainkan hidup dalam
tidak
mengedepankan kepentingan individu dan

keteraturan dan  kecenderungan
golongan. Jadi hal semacam hanya dapat
diatasi oleh orang-orang yang pikirannya
terbuka dan orang yang selalu belgjar untuk
hal-hal baru.

Pendidikan bukanlah

menciptakan orang-orang yang siap pakai.

untuk

Generasi yang diharapkan terbentuk dari
suatu sistem pendidikan bukanlah generas
yang siap bekerja sebagaimana misi sekolah
Pendidikan
membekali peserta didiknya untuk menjadi

segala
bentuk perubahan, serta generasi yang

kejuruan. harus  mampu

generasi yang Siap menghadapi

mampu menciptakan lapangan pekerjaan.
Bahkan pendidikan harus memapu menjadi
agent of change yaitu suatu perantara
terhadap adanya perubahan kultur dan
budaya.

Dengan demikian, sekolah di tingkat
manapun yang tetap menjalankan pendidikan
dengan orientass siap paka untuk para
tidek akan berhasil

mengemban misi sebagal agent of change

pelgarnya untuk
tetapi sekedar consumer of change dalam

mengantisipass masa depan  (menuju

masyarakat modern).
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Kehidupan itu adalah suatu yang
dinamis, dengan demikian setigp kehidupan
akan senantiasa mengalami perubahan, dan
pada konteks manusia, maka manusiapun
juga akan mengalami perubahan, baik ia
sebagal individu maupun masyarakat. Dan
terjadi  pada
masyarakat (sebaga kumpulan dari individu-

daam perubahan yang

individu) bisa terjadi dalam pola perilaku
individu maupun organisasi, perubahan
dalam norma sosia, interaks juga termasuk
pendidikan. Karena kehidupan itu dinamis,
maka perubahan yang terjadi adalah suatu
fenomena yang lumrah atau normal
pengaruhnya bahkan bisa menjaar dan
merambah kebagian belahan dunia lain
dengan cepat dan efektif karena didukung
oleh kemajuan komunikasi yang canggih dan
modern. Penemuan-penemuan baru dibidang
teknologi tanpa kita sadari juga sangat
mempengaruhi  perubahan sosial yang juga
akan berdampak pada pendidikan. Suatu
perubahan sosia yang terjadi sekecil apapun
mungkin akan berakibat pada struktur
kehidupan masyarakat yang lainnya, isalnya
pada perubahan gaya berpakaian akan
menghasilkan  akbibat  pada

masyarakat, karena suatu model yang tren

ekonomi
akan senantiasa diikuti masyarakat yang
menyenangi model-model  pakaian yang
terbaru. Sama halnya dampak dari perubahan
sosial akan berakibat pada Pendidikan pada
dalam

masyarakat Indonesia baru tentunya tidak

Khususnya. Di membangun
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terjadi  di
membalikkan telapak tangan. Reformasi

dalam sekegap atau semudah

pendidikan merupakan suatu reformasi
tingkah

meminta waktu dan usaha yang ulet.

laku yang dengan sendirinya

Pendidikan yang merupakan aspek dari
kebudayaan tidak mudah untuk diubah
sebagaimana kebudayaan itu sendiri sulit
untuk diubah dalam sekegjap mata. Oleh
sebab itu, reformasi pendidikan harusiah
bertahap dengan memperhitungkan
berbagai potensi, kelemahan, kekuatan, dan
kemungkinan yang terbuka. Dengan
demikian reformasi pendidikan menuntut
adanya perencanaan yang matang dan

persiapan yang cukup serta ditopang oleh

sumber-sumber yang memadai termasuk
komitmen politik masyarakat.
Kencangnya  angin reformasi,

ternyata juga berimbas ke sektor pendidikan.
M eski

pendidikan itu bukan merupakan sesuatu

sesungguhnya  isu  reformasi
yang baru, karena gagasan pembaharuan
pendidikan sudah cukup lama bergulir dan
dikumandangkan di Indonesia. Namun
seiring dengan arus gerakan monumental
reformasi, maka isu-isu kritis tentang
perlunya pembaharuan di bidang pendidikan
kembali

discources publik bahkan menjadi agenda

mencuat ke permukaan menjadi

penting para anak bangsa yang peduli
pendidikan.

Ada banyak isu yang dimunculkan
oleh para pakar maupun praktisi pandidikan.
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Akan tetapi, satu dimensi yang menarik
perhatian penulis, yakni pikiran kritis Tilaar
(2000:40) tentang perlunya suatu pedagogik
baru yaitu pedagogik pembebasan yang
sesuai dengan kehidupan masyarakat yang
lebih
mengi stilahkannya dengan pedagogik kritis.

Pendidikan
kekuatan

demokratis. Tilaar lanjut

menjadi  instrument

sosial masyarakat untuk

mengembangkan sistem pembinaan
masyarakat yang relevan dengan tuntutan
zaman abad globalisas telah menyajikan
nilai-nilai baru, pengertian-pengertian baru
serta perubahan-perubahan di seluruh ruang
lingkup kehidupan manusia yang waktu
kedatangannya tidak bias di duga-duga.
Sehingga dunia pendidikan merasa perlu
untuk membekali diri

pembelgaran yang dapat memproduk

dengan perangkat

manusia sesuai dengan atmosfer global.
Melihat urgens hubungan antara
pendidikan dengan dinamika perubahan
sosial masyarakat, maka penulis merasa
tertarik untuk memaparkan sebuah kajian
analisis kritis yang berangkat dari masalah
pendidikan anak usia dini untuk memahami
fenomena pendidikan dengan fenomena
perubahan sosial masyarakat yang sedang
berjdan. Ha pertama yang mendasari
adadah bahwa pendidikan anak usia dini
merupakan pendidikan yang fundamental
sebagal peletak dasar untuk pendidikan di

tingkat selanjutnya.
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PEMBAHASAN
Hakikat Pendidikan (Pedagogi)

Pendidikan menurut Mulyono
Abdurrahman®  adalah  upaya  untuk

memberdayakan potensi kemanusiaan yang
mencakup kognitif, fisik, emosi, dan intuis
agar tumbuh dan berkembang optimal dan
terintegrasi  untuk  kemaslahatan  hidup
bersama dalam meningkatkan kualitas ibadah
manusia kepada Tuhan Y ang Maha Esa.
Komponen dalam pedagogi adalah :
1. Pendidikan (education)
Berdasarkan undang-undang Nomor
20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
(Sisdiknas), pasal 1 aya 1
menyatakan Pendidikan adalah usaha sadar

dan terencana untuk mewujudkan suasana

nasiond

belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potens
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara.

Pengertian pendidikan secara Filosofi
adalah usaha untuk memberdayakan semua
potenss kemanusiaan secara optimal dan
terintegrasi agar bagi
kemaslahatan  hidup untuk
meningkatkan kualitas pengabdian kepada
Tuhan Yang Maha Esa

bermanfaat

bersama

3 Guru Besar Universitas Negeri Jakarta
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Pendidikan  adalah

memberdayakan

usaha

kemanusiaan

untuk
potensi
peserta didik yang meliputi ranah kognitif,
fisik, afektif, dan intuitif secara optimum dan
terintegrasi  untuk meningkatkan kualitas
ibadah manusia kepada Tuhan Yang Maha
Esa

2. Pembelajaran (I nstruction)

Berdasarkan undang-undang Nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional (Sisdiknas), pasal 1 ayat 20 yaitu
Pembelgjaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belgjar
pada suatu lingkungan belgjar, sedangkan
pendidik berdasarkan undang-undang Nomor
20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
(Sisdiknas), pasal 1 ayat 6
menyatakan  Pendidik  adalah
kependidikan yang berkudifikasi sebagai

nasional
tenaga
guru, dosen, konselor, pamong belgar,
widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan
sebutan yang

kekhususannya, serta berpartisipas dalam

lain sesuai  dengan
menyel enggarakan pendidikan.

Pembelgaran  melibatkan  sebuah
penyusunan kurikulum yang bagus, karena
dalam

perencanaan pembelgjaran agar nantinya

kurikulum memuat semua
proses pembelgaran tersebut berhasil sesuai
tujuan yang telah di tetapkan. Pergantian
kurikulum selalu menimbulkan masalah baru
bagi
lapangan.

pelaksana proses pembelgaran di
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3. Pengajaran (teaching)

Penggjaran adalah kegiatan yang
dilakukan guru dalam menyampaikan
pengetahuan kepada siswa. Penggjaran juga
diartikan sebaga interaksi belgar dan
mengajar. Penggjaran berlangsung sebagai
suatu proses yang saling mempengaruhi
antara guru dan siswa.

4. Pelatihan (training)
Pelatihan

penggaran yang menuntut agar peserta

merupakan suatu
pelatihan melakukan seperti apa yang telah
digjarkan
5. Lingkungan (Enviranment kething)
Rangsangan dari lingkungan dapat
memberi pengaruh yang positif maupun
negatif bagi orang disekitarnya.
Pendidikan Sebagai Suatu Sistem
Sistem adaah suatu

komponen vyang saling

kesatuan
terkait  untuk
mencapal suatu tujuan. Sementara itu sistem
pendidikan adalah suatu kesatuan komponen
yang terdiri dari pesan, orang, bahan, alat,
teknik, serta lingkungan yang saling terkait
dalam
pendidikan. Semua yang ada di dunia bisa

rangka mencpal suatu tujuan
dipandang sebagai suatu sistem, mulai dari
yang besar seperti tata surya, bumi, Negara,
orang, peredaran darah, sampal satu biji gigi
dapat dipandang atau dipikir sebagai suatu
sistem.
Begitu pula pendidikan dapat
dilaksanakan sebagal sistem, kaau suatu

sekolah dipandang sebagai sistem, maka
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sistem-sistem lain yang ada di sekitarnya
seperti perumahan, pasar, pertokoan, ladang,
sungai, jalan, dan sebagainya disebut
suprasistem.

Pendidikan anak usia dini
sekedar

pengalaman belgjar kepada anak, tetapi yang

tidak

berfungss untuk  memberikan

lebih penting berfungsi untuk
mengoptimalkan perkembangan  otak.
Pendidikan anak usia dini sepatutnya juga

seluruh
psikososial dan tidak terbatas pada proses

mencakup proses  stimulas
pembelgjaran yang terjadi dalam lembaga
pendidikan. Artinya, pendidikan anak usia
dini dapat berlangsung dimana sga dan
kapan saja seperti halnya interaksi manusia
yang terjadi di dalam keluarga, teman
sebaya, dan dari hubungan kemasyarakatan
yang
perkembangan anak usiadini.

sesuai  dengan  kondisi  dan
Di dadam membangun masyarakat
masalah masalah kritis

pendidikan yang dihadapi masyarakat dan

Indonesia baru,

bangsa Indonesia dalam jangka menengah
antara lain sebaga berikut: (1) pendidikan
yang mengembangkan nilai-nilai demokrasi;
(2) pengembangan hak asasi manusia; (3)
pemberantasan kemiskinan; (4) pelaksanaan
otonomi daerah dalam bidang pendidikan
dan kebudayaan. Daam pengembangan
nilai-nilai  demokrasi melalui pendidikan
berarti nilai-nilai tersebut haruslah menjiwai
di daam seluruh kegiatan pendidikan

termasuk sistemnya, kurikulumnya, dan
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metodologi yang digunakan. Praktek-praktek
pendidikan yang indoktrinatif tidak sesual
dengan tujuan tersebut, juga kurikulumnya
yang sangat sentralistik dan mematikan
potensi individu. Proses belgjar mengajar
yang mematikan inisiatif dan berpikir kreatif
peserta didik sudah tidak lagi pada
tempatnya.

Pendidikan berarti
humanisasi, oleh sebab itu perlu dihormati
hak-hak asasii manusia. Anak didik bukanlah

robot tetapi manusia yang harus dibantu di

Suatu proses

dalam proses pendewasaannya agar dia dapat
mandiri dan berpikir kristis. Selain itu
pendidikan merupakan hak asas manusia,
oleh karena itu pemerataan pendidikan
haruslah dilaksanakan secara konsekuen.
Pemerataan pendidikan berkaitan dengan
kemiskinan, dan oleh sebab itu kemiskinan
merupakan yang

ditanggulangi segjalan dengan pelaksanaan

priorotas perlu
pemerataan itu sendiri.

Itulah  pendidikan,
hakekatnya

pemberdayaan yaitu membebaskan individu

yang pada
merupakan  suatu  proses
dari kungkungan suatu struktur kekuasaan
yang terpusat, yang menginjak-nginjak hak
asas manusia, yang membangun suatu
struktut yang
sekelompok
masyarakat yang menyengsarakan rakyat
banyak. ialah
pedagogik yang memberdayakan peserta

kekuasaan hanya

menguntungkan kecil

Pedagogik  pembebasan
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didik dalam rangka membangun masyarakat
Indonesia baru.

Pengaruh Perubahan Sosial Budaya Pada
Paradigma Bar u Pedagogi

sosia

Dinamika perubahan

sekarang ini berlangsung dengan sangat
cepat. Dimulai dari sebelum masuknya era
reformasi atau di penghujung orde baru, riak
itu terasa deras. Pasca jatuhnya kekuasaan
orde baru, berbaga perisiwa sosd
berlangsung silih berganti dengan sangat
cepat. Pucuk pimpinan di tingkat nasional
pun sebelum Presiden Soesilo Bambang
Y udhoyono tidak pernah ada yang mencapai
waktu maksima dua periode. Bahkan Gus
Dur dihentikan di tengah jalan. Di tingkat
daerah-seiring otonomi  daerah-dinamika
yang kencang juga terjadi secara sporadic di
berbagai daerah di seluruh Indonesia. Isu-isu
nasional seolah-olah sedang berlomba-lomba
dengan isu-isu lokal yang seakan tak mau
kalah meriahnya. Mengamati dinamika ini,
saya
memprediksikan bentuk bangsa dan Negara

kira menjadi  menarik  untuk
ini ke depan. Acuan yang digunakan adalah
teori-teori tentang perubahan sosia yang
secara khsus mengamati berbagal fenomena
dalam masyarakat.
Perubahan sosia budaya adalah sebuah

ggada berubahnya struktur sosia dan pola

kehidupan  sosid

budaya dalam suatu masyarakat. Perubahan
sosial budaya merupakan gejala umum yang
terjadi  sepanjang masa daam setiap
masyarakat. Perubahan itu terjadi sesuai
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dengan hakikat dan sifat dasar manusia yang
selalu ingin mengadakan perubahan.
Manusia sering tidak puas dan
bosan pada satu keadaan dan berusaha untuk
mencari cara atau aternatif lainnya untuk
menghilangkan kebosanannya dan
yang lebih
menyenangkan, mudah dan murah. Bisa kita

menemukan cara baru
lihat pada revolusi teknologi transportasi
yang demikian canggih hingga berakibat
pada perubahan pola mobilisass manusia
Ruang lingkup perubahan sosia meliputi
unsur-unsur budaya materiil dan immateriil,
artinya setiap unsur budaya masyarakat yang
bersifat materiil dan immateriil (sprituil) juga
rentan atau cendrung terhadap perubahan.
Pendidikan adalah suatu bentuk dari
perwujudan seni dan budaya manusia yang
terus berubah (berkembang) dan sebagal
suatu aternatif yang paling rasiona dan
memungkinkan untuk melakukan suatu
perubahan  atau Dan
sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya
bahwa perubahan sosia adalah perubahan

yang terjadi pada struktur dan fungsi dalam

perkembangan.

sistem sosid, termasuk
diddlamnya adalah pendidikan,

pendidikan ada dalam masyarakat, baik itu

yang mana

karena

pendidikan formal, informal, maupun non
formal (ada istilah lain yang menyebutkan
ketiga idtilah tersebut, yaitu pendidikan
sekolah dan pendidikan luar sekolah), dan
perubahan sosial yang terjadi dalam suatu
masyarakat sangat berpengaruh terhadap
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pendidikan, dan tidak terkecuali Pendidikan
dan Kebudayaan.

Seiring
kebutuhan masyarakat akan pendidikan yang
diri
pengetahuan dan keterampilan yang nantinya
dpat digunakan atau dipraktikkan dalam
kehidupan nyata, maka perubahan sosial
sebagal akibat dari
pendidikan juga akan terjadi. Jika kita

dengan berubahnya

mampu membekali mereka dengan

perubahan orientas

melihat perubahan sosial sebaga dampak
dari berkembangnya teknologi adalah dengan
sangat mudahnya mengakses internet yang
bagi masyarakat yang tidak agamis dapat
digunakan untuk hal-hal yang negatif, kita
juga bisa  menyaksikan  banyaknya
kecurangan-kecurangan, ketidak jujuran, dan
banyak perbuatan negatif yang bertentangan
dengan norma agama Islam sebagai dampak
dari perubahan sosia, karenanya sangat
diperlukan sistem Pendidikan yang dapat
mempersiapkan manusia (masyarakat) untuk
tidak melakukan perbuatan tersebut.

Dampak terjadinya
perubahan sosial terhadap Pendidikan adalah
dengan terus dikembangkannya kurikulum
yang
perubahan, juga berdampak pada perubahan
yang
berorientass pada mutu (quality oriented),

lain dari

mampu  menjawab  tantangan

sistem mangemen  pendidikan
yaitu tuntutan akan peningkatan kualitas
pembelgaran yang berkelanjutan menuju
unggul

kepada pembelgaran sehingga

menghasilkan output yang berkualitas.
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Perubahan sosid yang terjadi pada suatu
pada
pendidikan dan Pendidikan pada khususnya,

masyarakat sangat  berpengaruh
namun tidak semua perubahan sosia yang
terjadi berdampak positif, tetapi ada juga
perubahan sosial yang menghasilkan akbit
buruk bagi dunia Pendidikan , berikut sisi
positif dan negatif dari suatu perubahan
sosial terhadap Pendidikan : 1. Dampak
positif Sisi positif dari sebuah perubahan
Pendidikan adalah dapat
taraf Pendidikan daam
kehidupan masyarakat sehingga dapat
yang  siap
perubahan sosial tersebut

sosiad  bagi
meningkatnya
menghasilkan manusia
menghadapi
dengan mengacu pada g aran-gjaran Islam.
Sedangkan dari sisi negatif dari
suatu perubahan sosial terhadap Pendidikan
adalah ketidaksiapan Pendidikan menerima
perubahan yang begitu cepat dan drastis,
artinya lembaga Pendidikan harus lebih siap
dalam menghadapi perubahan sosial yang
semakin berkembang dan terus menerus
berubah. Apalagi dengan berkembangnya
teknologi yang begitu pesat yang membuat
banyaknya pengaruh budaya dari luar yang
merasuk pada kehidupan dan cara hidup
anak-anak muslim. Siaran televis dan akses
internet yang sudah bisa dilakukan dimana
bagi
Pendidikan untuk mengantisipasinya, jika

sga, menjadi tantangan tersendiri
Pendidikan tidak siap terhadap perubahan
tersebut maka Pendidikan akan tergusur,

tetapi tidak jika para pegiat Pendidikan
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senantiasa berinnovasi dan berkreasi dalam
mengantisipasi  perbuhan tersebut, dengan
tentunya tidak terlepas dari tuntunan gjaran
Islam. Pengaruh perubahan sosial yang
terhadap  Pendidikan  adalah

terjadinya transformasi pemikiran dalam

lainnya

Pendidikan, seiring dengan perubahan-
perubahan sosial yang terjadi  dalam
masyarakat. Sehingga Pendidikan juga
mengalami perubahan. Hal ini terjadi karena
adanya persepsi bahwa Isam sebagal
Isam dituduh

tatanan nilai yang tidak bisa

penghambat  perubahan,
sebagai
berdampingan dengan kemajuan dan sains
modern. Jelas semua anggapan tersebut salah
karena garan Islam sangat sesuai dengan
perkembangan zaman dan mendukung
perkembangan sains (sains yang value
bound, bukan yang free of value), karena
pada hakekatnya

kemajuan sains harus sesuai dengan harkat

perkembangan  dan
dan martabat manusia.

Daam ha yang lebih kongkrit
perubahan  sosia  terhadap
Pendidikan adalah ketika perubahan sosial

membawa kepada perbaikan ekonomi

pengaruh

masyarakat dan menuntut mereka untuk
memenuhi  kebutuhan akan hasil teknologi
seperti ketika

seorang anak yang mendapat tugas dari

komputer/laptop, maka

gurunya untuk membuat karya tulis
sederhana yang bahannya tersedia lewat
internet, maka secara langsung dan jelas
Kita

perubahan sosial. juga melihat
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perkembangan lembaga Pendidikan yang
berorientasi pada IPTEK sebagal hasil dari
berubahnya masyarakat, sehingga banyak
vis sekolah/madrasah yang mengedepankan
IPTEK,

juga

orientas karena disis lan

masyarakat menuntut  lembaga
pendidikan yang mengikuti perkembangan
dan mampu mempersigpkan anak mereka
untuk menghadapi masa depan. Jelas, bahwa
perubahan sosial yang terjadi sangat
berdampak pada Pendidikan . Pesantren
modern adalah salah satu bentuk |embaga
Pendidikan yang mencoba mengakomodasi
keinginan masyarakat akan mutu manusia
yang beriman sekaligus juga berwawasan
keilmuan, sehingga selain dipelgari bahasa
Arab sebaga modal utama dalam mengkaji
yang
menggunakan bahasa Arab, juga bahasa

ilmu keisaman dari  sumber
asing dunia lainnya terutama bahasa Inggris
sebagal antisipas terhadap perubahan sosial
yang mengedepankan kemampuan individu
yang Bahkan  banyak

sekolah/madrasah yang diberi lebel “Model”

komprehensif.

yang oleh pemerintah disiapkan untuk
membentuk dan menyiapkan sumber daya
manusia yang Islami sekaligus tidak gagap
teknologi dan ilmu pengetahuan.

Daam sgarah lembaga Pendidikan
juga berubah atau berkembang menurut
keadaan masyarakat, kalau pada saat Islam
masuk dan berkembang di Nusantara, Islam
digarkan melalui lembaga surau, namun
ketika masyarakat berubah, maka Islam
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sekarang juga digiarkan melalui pendidikan
formal (jalur sekolah). Perubahan sosial
budaya yang terjadi di lingkungan dapat sgja
mempengaruhi  pelaksanaan prinsip-prinsip
Pendidikan di masayarakat tersebut, karena
prinsip-prinsip  tersebut bisa sga tidak
berjalan dengan baik karena perubahan sosia
yang terjadi, misalnya berubahnya pola pikir
masyarakat dari orientass agama kepada
orientas dunia kerja, sehingga Pendidikan
dimasayarakat sering kali terpinggirkan,
menjadi marjinal, dan tidak menjadi pilihan
pertama.

Hal tersebut juga mungkin sga
dikarenakan bahwa lembaga pendidikan
yang melaksanakan  Pendidikan  di
masayarakat tidak mengantisipasi perubahan
sosial tersebut, karena bisa sgja Pendidikan
di masayarakat mempersiapkan SDM/lulusan
yang siap kerja dan sigp membuka lapangan
pekerjaan.

Segjalan
perubahan sosia di atas maka sebenarnya di
manakah letak posis pendidikan. Pendidikan

adalah suatu institusi pengkonservasian yang

dengan penjelasan

berupaya menjembatani dan memelihara
warisan budaya suatu masyarakat sesuai
dengan perubahan sosial.

Dadam proses perubahan sosidl,
tidak
teratur dan tidak menyeluruh, meskipun

modifikass yang terjadi seringkali
sendi-sendi yang berubah itu saling berkaitan
erat, melahirkan
ketimpangan kebudayaan. Dikatakan pula

secara sehingga
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bahwa
teknologi jelas akan membawa dampak luas
ke seluruh
sehingga munculnya kemiskinan, kejahatan,

olehnya cepatnya  perubahan

institusi-instituss  masyarakat

kriminalitas dan lain sebagainya merupakan
dampak negatif yang tidak bisa dicegah.
Untuk
mampu melakukan analisis kebutuhan nilai,
yang paling
mendesak dapat mengantisipasi  kesiapan

itulah pendidikan harus

pengetahuan dan teknologi

masyarakat dalam menghadapi perubahan.
Dalam perkembangan ini, sistem pendidikan
beranjak pesat menjadi ingtituss yang
mempunyai ‘“kedudukan penting” terutama
dalam menopang perubahan sosial ekonomi
(baik perubahan yang direncanakan maupun
tidak), lalu pendidikan berkembang menjadi
“jembatan” prestise dan status, selain juga
tampil sebagai faktor utama mobilitas sosial,
baik vertikal maupun horisontal, baik intra
maupun antar generasi.
Perubahan sosia dan budaya yang
cepat,
pengembangan pendidikan yang sgaan

sangat menghendaki  adanya
dengan perubahan sosia tersebut. Di era

globalisasi seperti  sekarang ini, maka
pendidikan harus mampu mengambil peran
untuk menyiapkan suatu masyarakat yang

mampu mengikuti perkembangan sosial.

Strategi pendidikan dalam
menyongsong masa ea  globalisas
diantaranya:

a) Pendidikan untuk pengembangan
iptek
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b) Pendidikan

keterampilan managemen dan bahasa

untuk  pengembangan

asing

c) Pendidikan  untuk  pengelolaan
kependudukan, lingkungan, KB,dan
kesehatan

d) Pendidikan untuk pengembangan

sistem nila misanya, fisafat agama
dan ideologi
€) Pendidikan untuk mempertinggi mutu

tenaga kependidikan dan kepelatihan

misalnya pengelolaan  pendidikan

system forma dan nonformal untuk

peningkatan mutu dan Sumber Daya

Manusia (SDM) masyarakat baru.
PENUTUP
Simpulan

Perubahan sosia budaya adaah
sebuah gejala berubahnya struktur sosial dan
pola budaya daam suatu masyarakat.
Perubahan sosial budaya merupakan gejaa
umum yang terjadi sepanjang masa dalam
setiap masyarakat. Perubahan itu terjadi
sesua dengan hakikat dan sifat dasar
manusia yang selalu ingin  mengadakan
perubahan.

Perubahan sosial budaya yang terjadi
di lingkungan dapat saja mempengaruhi
pelaksanaan prinsip-prinsip Pendidikan di
masayarakat tersebut, karena prinsip-prinsip
tersebut bisa sgja tidak berjalan dengan baik
terjadi,
misalnya berubahnya pola pikir masyarakat

karena perubahan sosia yang

dari orientas agama kepada orientasi dunia
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kerja, sehingga Pendidikan dimasayarakat
sering kali terpinggirkan, menjadi marjinal,
dan tidak menjadi pilihan pertama Aspek
sosial daam pendidikan sangat berperan
pada pendidikan begitu pun dengan aspek
dalam Untuk

mewujudkan cita-cita pendidikan sangat

budaya pendidikan.
membutuhkan bantuan sosiologi. Konsep

atau teori sosiologi memberi  petunjuk

kepada guru-guru tentang bagaimana
seharusnya mereka membina para siswa agar
mereka bisa memiliki kebiasaan hidup yang

harmonis, bersahabat, dan akrab sesama

teman
Saran

Makalah  ini masih  bersifat
konseptual, oleh karena itulah dapat

disarankan untuk pengkajian lebih lkanjut
nantinya dapat di angkat dalam sebuah
penelitian sehingga dapat direkomendasikan
bahwa pendidikan anak usia dini mengacu
pada perubahan social budaya selain dapat
mengembangkan pendidikan anak usia dini
umumnya tetapi mempertahankan karakter

bangsa secara khususnya.
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